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BABI 

PENDAHULUAN 

Di dalam pergaulan hidup manusia pada hakekatnya menginginkan 

terciptanya keamanan dan ketertiban, namun demikian daiam mernenuhi 

kebutuhannya masing-masing baik secara sadar maupun tidak, hakekat tersebut 

se!!ng diabai kan, sehingga mengakibatkan terjadinya gangguan terhadap 

1'.eamanan dan letertiban di dalam masyarakat. 

Sehubungan dengan timbu!nya gangguan keamanan te~sebut masyankat 

memerlukan perlindungan dan penyelesaian dari penguasa untuk dapat 

memu!ihkan dan perivelesaian dari penguasa untuk dapat memu!ihkan kembali 

gangguan tersebut 

Negara lndonesia ada!a.li negara yang berdasarkan hukum, jadi harus 

men.1amin adanya keamanan terhadap hak-hak asasi manusia antara lain hak untuk 

ketenangan dalarn lingkungan masyarakat. Di mana kearnanan ters~but ada!al1 

merupakan aspek yang mutlak ada dalam suatu negara, terlPi-iih-lebih dalam 

negara kita yang de,vasa ini sedang melanjutkan pembangunan dalam segab 

bidang baik material spritual. 

Sa!a.l-i satu perbuatan pidana yang dapat mengga..11ggu keamanan dan 

ketertiban masyarakat adalah perbuatan pidana penganiayaan yang langusng 

menyerang tubuh orang. Perbua.tan penganiayaan sebagai suatu perbuatan pida.na 

yang diancam hukuman pidana yang diatur dalam undang-undang hukum pidana. 

Perbuatan pidana penga..11iayaan pada umunu1ya dapat mengakibatkan lub : 

bahkan dapat juga mengakibatkan kematian. Di mana faktor yang menyebabkan 
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ter:jadinya penganiayaan dapat saja karena sakit hati. balas dendam dan lain 

sebagainya. 

Dengan aclanya tindak pidana penganiayaan terhadap orang yang dapat 

mengakibatkan kematian , tentua saja alan mempunyai akibat yang sangat fatal 

bagi si korban dan tentu saja hukuman bagi pelaktLnya akan dikenakan sanksi 

pidana yang berat. 

A. Penge1·forn dan Penegasan Judul 

Sebagaimana laz!mnya suatu karya i!miah harus diberi s•.:a!u judu! yang 

dapat menarik minat para pembaca untuk mengetahui isi tulisan yang merupabn 

materi isi karya tulis (ersebut. Sela.in itu suatu juduk karya ilmiah yang bersifat 

ilmiah memberi gambaran dari nilai ilmiah itu sendiri _ 

Judu! karya ilrniah adalah yang dapat mengajak para pembaca untuk 

mendorong minatnya untuk membaca. Oleh karena itu judul tersebut selalu d1cari 

yang mernpakan masalah yang barn dan objek pembicaraan masyarnk::iL 

Dalarn pembahasan ini adap1 m judul yang penulis perbuat adalah SUATU 

TINJAUA MENGENAI PENAGNIAYAAN YANG MENGAKIBATKAN 

KEMATJAN BERDASARKAN PASAL 351 (3) KUHP_ , 

Untuk memberikan pengertian judu! karya ilmiah tersebut maka penu!is 

akan menguraikan kata demi kata sebagai berikut: 

1. Suatu Ti°'jauan maksudnya suatu pandangan, perha1ian, penilaian mengenm 

sesuatu yang akan diperiksa, diperhatikan untuk mendapatkan sesuatu tujuan1 

.· ' 

1 W. J. S. Poerwadanninta , Kamm Um11111 Bahasa Indonesia , PN. Balai Pustaka, Jakarta, 
1980, ha!. 765 
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2. Penganiayaan artinya tindak pidana (perbuatan) yang s~ngaJa menyebabkan 

peras&w tidak enak (penderitaan), rasa sakit atau !uka2 

3. Mengakibatkan maksudnya menimbulkan, menyebabkan sesuatu hat yang 

ditimbulkan akibat adanya suat u perbuatan' 

4. Kcmatian maksudnya meninggal dunia, tidak bernyawa lagi , berhentinya 

organ pemafasan yang rnenirnbulkan seseo nmg tidak bernyav•:a !agi 4 

5. Berdasarkan maksudnva melalui , bersandar kepada sesuatu, berlandasan dari 

sesuatu5 

6 . Pasal 351 (3) KUHP adalah salah satu 1s1 pasal dari KUHPidana yang 

mengatur masalah penganiayaan 

Jadi berdasarkan pengertian tersebut di atas maka adapun mal-'suci dari 

JUdul karya i!mia~ yang penulis ajukan adalah suatu tindak pidana penga..'1i1yaan 

yang dapat menimbulkan kematian bagi seseorang berdasarkan Pasal 352 (3) 

KUHP. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Kita ketahui bahwa perbuatan pida.11a penganiayaan ini merupakan suatu 

perbuatan yang dapa,t mengganggu dan meresahkan masyarakat Di mana pada 

saat sekarang ini tindak pidana penganiayaan sering terJadi di tengah-tengah 

masyarakat di mana pelakunya harus dikenakan hukuman sesuai dengan 

perbuatarmya. 

R. So:;silo, KUHP, Polileia, Bogor, 1984, hat. 211 
W. J. S. Poerwadarminta, Op.cit, hnl. 546 

" Ibfrl, hal. l 3 2 
5 Ibid, ha!. 887 
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Tindak pi dana pengani avaan tnL di tengah-tengah masyarakat sering 

ter:jadi , di mana pengariiayaa.11 yang di!akukan oleh seseorang dapat saja 

menimbulkan kematian bagi si korb<ln_ sehingga bagi pelakunya akan mendapat 

hukuman yang berat dibandingbn deng:in penganiayaan biasa_ 

Walaupun banyak teijadi di tengah-tengah masyarakat dan pelakunya 

dikenakan hukuman yaug berat namun t!ndka pidana penganiayaan in! rnasih sDja 

sering te1jadi di tengah-tengah masyarakat Bahkan penganiayaan yang dila).;-ukan 

tersebut tidal-~ membeda-bedakan korbarmya, bik terhada;:i anak-anak, orang 

dewasa dan bahkan terhadap wanitajuga sering terjadi penganiayaan. 

Penyaniayaan yang dilakukan o!eh seseorang tentu saja n1empunyai tatar 

belakang atau faktor yang berbeda-beda, sehingga seseorang itu melakukan 

penganiayaan tanpa rnemikirkan akibat dari perbuata11 tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas adapun yang menjadi alasan bagi penulis untuk 

judul karya ilmiah ini ada!ah • 

l . Penulis tertarik karena mengam pengarnayaan mt ban:·;ak jenisnya namun 

yang men.Jadi topik pernbahasan penuiis ada!ah pengarua~ia.an yang 

mengakibatkan kematian. Penulsi tertarik karena penganiayaan sepe1ii ini 

sering terjadi di tengab-tengah masyarnkai, sehingga penu!is ingin memba'1as 

lebih mendalam lagi mengenai penganiayaan yang mengakibatkan kematian, 

baik mengenai sanksi pidana yang dikenakan bagi pelaku, mengenai bentuk-

bentuk penganiayaan yang dapat mengakibatkan kematian tersebut 

2. Penulis tertarik karena penganiayaan ini banyak terjadi di tengah-tengah 

masyarakat, di mana pelakunya tidak membeda-bedakan usia korban, 

pengarnayaan korban juga tidak ada membedakan usia. Oleh karena itu 
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penulis mgm mengelahui apa yang menyebabkan terjadinya tindak pidana 

penganiaYaan di tengah-tengah masyarakat 

C. Pennasalahan 

Sesuai dengan alasan penulis di da!am pemilihan judui ini . disebabkan 

karena sering menjadi masalah bahkan merupakan m<:.salah yang su!it dip~cahkan 

di da!am praktek, sehingga sudah sel<lyakm·a penu!is terlebih dahulu mengajukan 

musalah-masa!ah yang timbul dalam pembahasan karya ilmiah ini. 

l".dapur1 permasalahan yang dimaksud da!am karya ilmia.lt ini adalah • 

J. Mengapa te~jadinya tindak pidana penganiayaan ? 

2. Bagaimana perarJan dari btentuan perundang-undangan dapat dipergunakan 

untuk menanggulangi kejahatan penganiayaan yang menimbulkan kematian 

tersebut? 

D. Hipotesa 

H!potesa adala.~ merupakan suatu dugaan atau pemikira..'1-pemikir?"' harus 

dibuktikan kebenarannya atau kesaiahannya, karena hipotesa i1u sifatnya hanya 

semen!ara menunggu ada pemecahan masalah yang sebenarnya baik me!alui 

penelitian kcpustakaan maupun peneli1ian lapangan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka hipo!esa yang penuli s 

aj ukan adalah • 

! . Bahwa dengan adanya tindak pidana pengarnayaan yan2 mengakibatkan 

kematian 1m berbagai fab.'tor antara lain seperti faktor belas dendam dan 

kurangnya kesadara.TJ terhadaop hukum yang ber!aku 
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2. Pera.nan kelentuan perundang-undangan dalam menanggulangi lindak pidana 

penganiayaan yang mengakibatkan kematian sangat penti ng, di mana mela!ui 

penerapan undang-undang yang mengatur sanksi p1dana tentu S<l:ia tindak 

pidana yang demikian dapat berkura.11g 

E. Tujuan Penulisan 

Tu_1 uan. daii di!akukan pembaha.san kary:i. ilrn!ah in! J.da.iah sebagai berikul 

I. Uetuk keperluan sebagai salah sai u persyaratan atau melengkapi pangkat 

a..bdemis 

2. Sumban.gsih penulis W1tuk bahan bacaan mengenai penganiayaan yang 

mengakibatkan kematia..11 berdasarkan Pasa! 353 (3) KUHP 

F. Metocte Pengumpulan D~ta 

Dalam penulisan karva ilmiah !nI penulis mempergun0l,;.an metode 

pen el itian dengan rnra : 

l. Pene!itian Kepustakaan (Librorf R.csew·ch) 

Pada me1ode peneliti an ini penulis mendapatkan data masukan dari berbagai 

bahan-bahan bacaan yang bers!fat teoritis ihniab. baik itl1 dari !iteratur-

literatur, peraturan-peraturan maupun juga dari majalah-majalah dan bahan 

• perkuiiahan penulis sendiri 

2. Peneiitian Lapangan (Field Research) 

Pada penelitian lapangan ini penulis mengadakan penelitian di Pengadila..r1 

Negeri Medan dengan mengambil sebuah kasus yang berhubungan dengan 
( ~ ' 

pembahasan da.11 selanjutnya aka...'1 menganalisa kr;us tersebut apakah kal-ius 

tersebut sesuai dengan ketentuan Pasal 351 ayat 3 KUHPidana 
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BAB II 

TiNJALIAN lJMUM MENGENAI PENGANIA YAAN 

A. Pengertian Penyaniayaan 

Untuk dapat menye!esaikan perbuatan pida.na pengamaya.w secara tepat 

dan adiL maka terlebih . dahulu hams diketahui apa yang diartikan dengan 

penganiayaan tersebut. 

Di dalam KUHPidana tidal: akan disebutkan pernmusm1 pengerli rtn 

tentang penganiayaan. Dalam Pa.sci 351 KUHP hanya nama saja yang disebutkan. 

Tidak ada disebutkan suatu perumusc.n yang mewujudkan suatu perbuatan !<; rtentu 

seperti mengambi! pada perbuatn.:.ri pencuriru1. Untuk n1engeial1ui adar1ya suat u 

pemuatan pencurian yang terkandung dalam perbuatan penganiayaan diserahkan 

kepada para sarpna. Undang-undang tidak memberikan ketentuan a.pa yang 

dimaksud dengan istilah penganiayaan. 

Untuk n1engetahui pengcrtian pgr1ganiayaan ini dapat dilihat d.ari i\1err1ori 

Van Teoiichting (MTV) sebagai berikut: 

1. Di dalam MTV dikatakan bahwa yang dimaksu dengan perbuatan 

penganiay1an adalah tiap-tiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja dM 

menimbulkan rasasakit atau Iuka pada orar1g lain 

2. Sejarab pembentukru1 Pasal 351 KUHP rnenyatakan bah\~· a pengamayaan 

adalah denga nsenga,ia mengakibatkan rasa sakit da!am tubuh orang lain dan 

dengan sengaja merugik.an kesehatan orang lain 

~ , 

' 
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3. Menurut doktrin, bahwa Pasal 351 tersebut dinyatakan bahwa rengamayaan 

ialah setiap perbuatan yang dilakukan de!1gan sengaja uniuk menimbulkan 

rasa sakit dan Iuka kepada orang lain6 

Selan.1utnya menurut beberapa Arrest 

pengertian penganiayaan yaitu . 

l. Arrest Hoge Raad 1 0 ~ 2 - l 902 No • N J : 

n~~.1 
J"\..'1.dU menjelaskan beberapa 

PengGniayaan itu adalah dengan senga.1a melukai tubuh manusia atau 

n1enyeb2.bkan perasaan sakli sebaga! tujuat\ bukan sebaga1 akal un1uk 

memperoleh seperti rnernukul anak dalarn batas-batas tertenlu 

2. Arrest Hoge Raad 30 - -+ 1925 • 

Dengan sengaia melukai tubuh manusia tidak dianggap penganiayaan. Jika 

maksudnya hendak n1encapai sesuaiu tujuan lai11 dan di dalarn 111enggunakan 

aka! itu tidak sadar bahwa ia melewati batas-batas yang wajar 

3. lurest Hoge Raad 11 - 12 - 1929 • 

Bukan saja mengakibatkan perasaan sakit tetapi juga mengakibatkan rasa tidak: 

enak pada tubuh atau bahagian dalam dari tubuh dapat menJadikan 

. i 
pengamayaan 

Dari penjelasan-penjelasar1 tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan 

ball\va penganiay:ian adalah suatu perbuatan yang dengan sengaja melukai tubuh 

orang atau menimbulkan perasaan sak:it sebagai tujuan, bukan suatu upaya untuk 

mencapai suaiu maksud yang diperboiehkan seperti memukul oleh orang tua di 

dalarn batas-batas tertentu. 

Satochid Kmiancgma, Hukum Pidmw II. J3alai Lektur, 1980, hal. 59 
Tresna, Azas-uzas Hukum Pidana, PT. Tiara, Jakarla, 1979, ha!. 22.1 
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B. Jenis-jenis Penganiayaan 

Ob_iek penganiayaan dalarn penullsan ini adalah tubuh da_11ji\\:·a orang yang 

dapat rnenirnbulkan luka atau rasa sakit dan menga~ibatkan kematian. 

Perbuatan pidana penganiayaan yang iercantum dalam BAB XX KUHP 

adaah merupakan kejahatan terhadap tubuh danji\va orang. 

P. it F. Lamin!ang mengatakan bafr.xa _Jenis pengamayaan ada 7 (tujuh) 

. . 8 
Jerns_ ya1tu :' 

l . Penganiayaan B1 asa 

Pasal 35 l ayat I KUHP menyebutkan bahwa penganiayaan diancam denf.San 

pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun 8 (delapan) bulan atau denda p;:;ling 

banyak Rp . 4.500~- (empat ribu Ema ratus rupial1)~ din1ana djperberat apabila: 

a. Mengakibatkan Iuka berat 

b. Mengakibatkan kematiar1 

Dengan penganiayaan ini dipersamakan dengan merusak kesehatan orang 

dengan sengaja~ merusak kesehatan orar1g dengan sengaja adalah peroua1an 

pidana yang mengakibatkan terganggunya bahagian-bahagian dalarn tubuh 

orang dengan pengertian mengakibatkan orang lain sakit bukar1 menimbulk:an 

perasaan sakit. Sebenarnya Pasal 351 (4) KUHt> ini tidak perlu lagi disebutkan 

oleh karena ti.r1tuk mengatakan rasa sakit, luka.. merusak kesehatan sudah 

terkandung pengertiannya di dalam penganiayaan itu sendiri 

( 

8 P. A. F. Larnintcmg, Delik Ka.ms, Armico, Bandung. hal. ! HJ 
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2. Penganiayaan Ringan 

Pasal 352 KUHP menyebutkan bahwa penganiayaan diancam dengan pidana 

penjara paling lama 3 (tiga) bulan penpra atau denda paling banyak 

Rp. 4.500,- (empat ribu lirna ratus rupiah). Adapun syarat-syarat dari 

penganiayaan ringan ini adalah sebagai berikut • 

a. Tidak mengakibatkan penyakit atau terhalan.gnya orang menjalankan 

jabatannya atau pencahariannya 

b. Tidak direncanakan lebih dahu!u 

c. Tidak dilakukan ibu/bapaknya menurut uudang-undang, istri/suaminya, 

anak-anaknya aiau pega\va~n~<a yar1g sedar1g atau karena melakukan 

kewajiban 

d. Tidan rnenggunakan bend a membahavakan JlvYa at au kesehatan 

c,rang 

Di dalam kedua jenis penganiayaan. tersebut di atas ada suatu ha! yang perlu 

diperhat1kan yaitu mengenai ancaman hukuman, adanya peniliaan yang sama 

oleb pembuat tmdang-undang terhadap • 

a. Hukuman denda paiing banyak sebagai hukuman pengganti dari ancaman 

1 l . 1 ,...../rl '-•1 n.(11 ,_. 1 

nu~~urnan penJara se1ama L ~"-4-ua) tanun ?:s ae .. apa.ri; bu1an 

b. Huk.uman denda paling ban yak sebagai hukuman pengganti dari pada 

ancaman hukuman penjara paling lama 3 (tiga) bulan 

3. Penganiayaan dengan Direncanakan Lebih Dahulu 

Pasal 353 (l) menyebutkan bahwa anca.T11an pidaria paling lama 4 (empat) 

tahun terhadap penganiayaan dengan rencana 1·':'.-lbih dahulu. Apabila 
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mengakibatkan Iuka berat rnaka ancaman pidana penjara menjadi 7 (tujuh) 

tahun . . il.dapun yang dimaksu dengan direncanakan !ebih dahu!u ada!ah • 

a. Melakukan dalam keadaan tenang rnernik:irkan untul melakukan 

penganiayaan itu dan tidak rnenjadi soa! bernpa laman\'a antara rencana 

tersebut dengan pelaksanaar.nya 

b. Orang yang n1elakukan memik!rkan untuk menganiaya dalant keadaan 

marah, k:emudian men_Jadi tenang kembali tetapi masib juga rnelakukan 

penganiayaan. In! berarti antara saat timbuh1va pikiran peng~niayann 

adalah \vaktu k:etenangan berpikir 

4. Penganiayaan Bernt 

Barangsiapa dengar dengaja melukai berat orang lain dihukum karena 

penganlayaan berat denga11 anca!nan hu kun1an penj ara selama-sela1nanyn 

8 (delapan) tahun sebagaimana diatur dalarn Pasal 354 ayat l KUHP Di 

dalam hukum pidana perbuata..ri in~ digolongkan kepada perbuatan sengnja 

seb<igai maksud. Jadi vang diartikan dengan Iuka pada tubuh orang iaiah setiap 

Iuka pada tubuh seseorang~ termasuk juga pengertinn h!ka yang di sebutkan 

dalarn Pasal 90 KUHP Dalam hal ini tidak diadakan perbedaan Iuka ringan 

sehingga luka berat dan rin~an harus diartikan secarn I uas. Berdasarkan 

putusan Mahkamah Agung Nomor I 05 Tahun I 975 dirumuskan sebagai 

berikut : seorang yfL11g n1enggunakan seri.jata tajan1 terhadap o rang Jain untuk 

rnembuhikan apakah orang itu tidak mapan senjata tajam, haru dapat 

mempertimbangkar1 ba..'1wa kemungkinan besar orang itu sebagai manusia 

biasa akan terlul:-:: : 
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5. Penganiayaan Bernt dengan Rencana Terlebih Dahulu 

Kejahatan pengan!ayaan berat yang direncanaLm terlebih dili.ulu da!am 

keadaan tenang diatur dalam Pasal 355 ayat I KUHPidana, yang berarti 

pengantayaan bera! yang dibkukan dengan rencana ter!ebih dahulu. Jenis 

pengarnavaan ini dibedakan dengan jenis penganiayaan dalam Pasal 354 

KUHP, karena adanya unsur perencanaan ter!ebih dahulu . Adapun yang 

dimaksud dengan rencana terlebih dahulu dalam pasal irn sama dengan 

penge~tian yang telah diura1kan d1 atas 

6. Penganiayaan Terhadap Orang-orang Tertentu yang menggunakan Bahan-

bah2.!! yang Merusa..l\. Ji\.va atau Kesehatan Orang 

Pasal 356 KUHP dengan an<,aman pidana penjara yang dapat ditambah 

pemberat dengan 1/3 dari ancaman yang ditentukan dalam Pasal 351, 353. 354 

dan 355 KUHP : 

a. Jika kejaJ1atan itu kepada seorang Pega,vai Negeri dilakukannya pada 

waktu atau sebab ia men.ialankan pekerJaannya yang sah 

b. Jika kejahatan itu dilakubn kepada l bu/Bapaknya yang 

sah/istrinva/suaminva atau anak-anaknva . . 

c. Jika kejahatan itu dilakukan dengan rnemakai bahan yang rnerusak atau 

kesehatan orang 

7. Penganiayaan yang Dilakukan oleh Bebernpa Orang 

Pasal 358 KUHJ> menyebutkan bahwa barangsiapa dengan sengaja turut 

carnpur dalam penyeranga.n a.tau perkelahian yang dilakukan beberapa orang 

selain daripada tangguangannya masing-masing bagi pcrbuatannya yang 
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khusus dihukum pen_1ara selama-lamanya 2 (dua) tahun 8 (delapan) bulan jika 

menyebabkan luka b 1.;rat dan 4 (empa!) tahunjika menyebabkan kernatian 

Jadi berdasarkan uraian tersebut di atas dapa11ah penulis uraikan bah wa 

jenis-jenis penganiayaan tersebut terdiri dari 7 (!ujuh) jenis, abn te!api menurut 

Sarjana Tresna mengatakan bahwa penganiayaan itu terdiri dari 5 (lima) jenis, 

l . Penganiayaan yang direncanakan lebih dahulu (Pasal 353 KUHP) 

2. Penganiayaan yang d1seng<l:ia untuk melukai bera! (Pasal 354 KUHP) 

3. Penganiayaan berat yang direncanaLm terlebih dahulu (Pasal 355 KUHP) 

4. Penganiayaa~1 terhadap orang-orang tertentu dan n1enggunakan be11da-benda 

yang membahayakan jii\a atau kesehatan orang (Pasal 356 KUHP) 

5. Penganiayaan ringar1 (!Jasal 352 KU:l-1f) 

Jadi berdasarkan uraian tersebut sudah jelaslah kita ketahui mengenai 

jenis-jenis penganiayaan yang diatur dalan1 KUHPida..11a. 

C. Unsur-unsur Penganiayaan 

Pada hakekatnya 1iap-1iap perbuaian pidana harus terdiri a1::i" unsur-unsur 

lahir. Hal ini adaiah karena : 

l. Perbua!&'1 y'.mg rneng2ndung kelakubn da11 akiba! yang ditimbulkan 

karenanya adalah suatu kejadian dalam alam lahir 

2. Hal iklnva! atau keadaan tertentu yang menyertai perbuatan 
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Hal ikhwal ini oleh Van Hamel \·ang dibadi dalam 2 (dua) golongan, yaitu 

yang mengani diri orang yang mebkukan perbuatan dan yang mengani luar 

diri si pembuat9 

Kadm1g-kadang dalarn rumusan perbuatan pidana yang tertentu dijumpai 

pula adanya ha! ikhwal tambahan yang tertentu pula misalnya dal arn Pasal 

64 ~ 65 ke'.vaj !ban untuk n1eiapor kepada yang ber\:vajih jika me!~geta..1-}ui akan 

ter_1adima suatu kejahatan. Orang yang tidak melapor baru melaku kan suatu 

tindak pidana, bfau kejahatan lersebut kemudian benar-benar terjadi . Hal 

kemudian terjadinya kejahatan itu merupakan tambahan. Keadaan-keadaan 

yang terjadinya kemudian daripada perbuatan ya~g bersangkutan, dinamakan 

unsur tambahan, karena rationya atau alasannya untuk mengadakan s~' a.rat 

tertentu ialah bahwa ianpa adanya keadaan itu perbuatan yang dilakukan 

tidak cukup rnernpakan pengganggu ketert1ban masyarabt, sehingga perlu 

diadab.n sanksi pidan.a 

Karena keadaan tambahan 

m.emberatkan pidana 

tersebut dinamakan unsur-unsur Yano . b 

Contoh pengamayaan menurut Pasal 351 ayat 1 KUHPidana diancarn 

dengan pidana penjara paling bna 2 (dua) tahun 8 (delapan) bular:, tetap! 

jik.a perbuatan menjmbulkan Iuka berat Jan kematian mengakibatkan 

ancarnannya menjadi 7 (tujuh) tahun 

4. Biasanya dengan adanya perbuatan yang temetu seperti dirumuskan dengan 

unsur-unsur di atas, maka sifat pantang dilakukan...riya perbuatan itu sudah 

nampak dengan wajar 
I I 

9 Moelijanlo, AztL,-11zas Hukum Pid11n11 , Bina Aksara , Jakarta, 1983, hal. 58 
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Contoh Pasal l 08. 277 KUHi\ akan tetapi, adakalanya kepantangan 

perbuatan belum cukup jelas dinyatakan dengan adanya unsur-unsur di atas . 

Perlu di tarn bah dengan sendiri untuk rnenyatakan si fat melawan 

hukumannya perbuatan . Contoh • Pasa! i 0 KUHPidana 

5. Unsur melawan hukunm daiam rumusan deiik yang ternyata pada contoh-

co11toh diatas rnenu!1jukkan kep2-da keadaan lahir atau objekt!f yang 

menyertai perbualan misalnya Pas al l 6 7 KUHP 

Di sampmg itu adakaianya sifat rnelan an hukum perbuatan i'.dak pada 

keadaan objekti1~ tetapi pada keadaan subjektif yaitu terletak dalam hati sanubari 

terdakwa sendiri. Misa!nya <la.lam Pasai 362 KUHPid<:.n.a, di sini sifot mdav .. ar, 

hukumnya perbuatan tidak dinyatabn clari hal-hal lahir tetapi digantungkan pad8 

niat orang yang mengambil barang tersebut. 

Jadi untuk menyimpulan apa yang diajukan di atas , maka yang merupakan 

unsur-unsur atau e1ernen-elen1en perbuatm.1 pidana adalah: 

a. Kelakuan dan akibat 

b. Hal ikhwa! atau keadaanyang menyertar perbuata.n 

c. Keadaan tanbahan yang memberatkan pidana 

d. Unsur-unsur melawan hukun-:. yang objektif 

e. Unsur-unsur melawan hukum yang subjektif 

Mengenai keadaan iambahan sebagaimana diuraib.n dalam sub c tersebut 

juga terdapat dalam tindak pidana penganiayaan yaitu dalam Pasal 35 l ayat 2 dan 

3, 353 dan 355 KUHP. 

Mengenai penganiayaa~ tel ah diatur pada buku II BAB XX Pasal 35 J 

sampai dengan 358 KUHP. 
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Perlu diketahui bahwa penganiayaan tidal~ menunjuk perbuatan terientu, 

seperti misa!nya kata rnengarnbil dari tindak pidana pencurian. 

Kesengajaan (op1.et) itu baruslah ditujukan untuk menimbulkan luka pada 

tubuh atau untuk merugikan kesehatan orang lain. di dalam su r2t t uduhan ada!ah 

cukup apabila di situ tersebut dengan perkataan ·'penganiayaan' ' karena perkataan 

tersebut bukan saja merupakan kualif!kasi rr1ei ainkan pu] a suatu pengertjan yang 

sebenarnya. 

Tetapi apabila menimbu!kan pernsaan sakit a!au !uka itu bukan merupaLan 

tujuan, tetapi merupakan suatu cara untuk tujuan yang dapat dibenarkan, maka di 

situ udak terdapat penganiayaan .. Satu-satu.riya alasan ba,11v .. a tindakan itu telah 

dil<:.kukan untuk mencapai tujuan yang tidakj dapat dihenarkan . tidaklah 

menghapus si fat perbuatan itu sebagai suatu penganiayaan demikian pula oopzet 

yang diisyarmkan untuk perbuatan tersebut. 

Beberapa orang secara bersama-sam a dan me1akukan pengan1ayaan 

terhadap seseo rang, juga apabil a mereka itu masing-masing memukul orang itu 

hanya apabi!a perbuatan. itu telah di!akukan sebagai akibat dari maksud bersama-

sama untuk menyebabkan orang itu merasa sakit.
10 

Dari uraiai1 di atas dini dapat diketahui ba}1wa tindak pidana penganiayaai1 

bukan saja harus dilakukan l (satu) orang, tetapi mungkin juga dilakukan 2 atau 3 

bahkan beberapa orang yang menimbulkan rasa sakit pada o rang yang dianiaya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesi mpula11 bahwa unsur-

unsur Pasal 351 KUHPidan~ yaitu • 

10 P. /\. F. Larnintang, Hukum Pidmrn Indonesia, Bandung, 1980 
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I. Menimbulkan rasa sakil atau Iuka pada orang lain 

2. Dengan sengaja 

Untuk lebih jelasnya hal penganiayaan 1m, maka di bawah mi diuraibn 

contoh kasus sebagai berikut • 

'·Ahmad dituduh oleh Bakri bahwa Ahmad dalam ujian telah menyontek. Ahmad 

kerr.ud~an rner1g~1adang sev/ak1u pulang sekolah. Se\vak.tu Bakri bertemu dengan 

Ahmad, Ahmad memukul Bakn beberapa kali dan Bakri pings<ln 2 (dua) jam 

Berdasarkan k:asus di atas 1111 dapat kiia ketahui rtentang fakta-fakia 

te\fadinya penganiayaEu1 itu ~ ~'/aitu : 

J. Ahmad dituduh Bakri bahwa ujiannya te.lah menyontek 

2. .AJ1m<1'1 kemudian rnenghadarig Bakri seaktu pulang sekol<:ih 

3. Sewakiu Bakri bertemu dengan si Ahmad kemudian mengambil mi star dan 

memuku! beberapa kaii kepada Bakri 

4. Bakri pingsan, 2 (dua) jam kemudian Bakri meninggal dunia 

Berdasarkan fakta-fakta di atas. rnaka dapat diketahui ba..lowa .AJunad te!ah 

melakukan penganiayaan yang mengakibalkan kematian bagi Bakri , melanggar 

Pasai 351 ayat 3 yang unsur-unsumya, yaitu • 

I . Penganiayaan 

2. MenimbulL1n matinya seseorang 

Tetapi ada kalanya bahwa penganjayaan berat dilakukan dengan 

direncanakan lebih dahu!u . Hal ini sesuai dengan ketentuan. Pasal 355 KUHP . 

11 Mohammad Anwar, Pe111eca/zan Masala/z Pidfma , Bina Aksara, 1988, ha!. 57 
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Di mana unsur-unsur yang lerbndung dari Pasal 355 KUHPidana adalah · 

l. Pengan iayaan berat 

2. Direncanakan terlebih dahulu 

Tetapi perlu diingat bahwa unsur kesengaJaan (dengan sengaja) harus ad2 

Menu rut HR J 9 Nopember I 88i5 adanya suatu perencanaan terlebih dahulu itu 

tidal-: tertutup sernata-rnata ] .. ~arena pelaku tidak n1ernpunya~ n1aksud untu~ 

menernbak korban. melainkan menembak seseorang penjaga keamanan yang tidka 

dikenaL segern orang ini menampilkan dir! . 

Dengan demikian dapatlah kita ketahui bahwa unsur yang terpenting yang 

terka.ndung dalan1 tindak pida...ria penganiayaan ini adala.'1 sebagairr:.ana yang 

dimuat dztlam MTV Arrest Hoge Raad 

penganiayaan adalah • 

I . Perbuatan yang dilakukan dengau sengaja 

van° - b disebutka;i brunva unsur 

2. Perbuata..ri yang tnengakibatkan luka, perasaan sakit pada tubuh orang lain 

3. Perbuatan mengakibatkan perasaan tidak enak 

4. Perbuatan mengakibatkan rusak kesehatan orang lain 

1. Perhuatan Yang Dilakukan Dengan ,Sengaja 

Di dalan1 i!mu hukum pida.ria dikenal 3 (tiga) macam kesengajaan. yaitu : 

I. Sengaja dimaksud 

L. Sengaja yang dilakukan dengan keinsyafariJkepastian agar tujuannya dapat 

dicapai, sebelumnya harus dilakukan suatu perbuatan yang lain yang 

b-=rupa pelanggaran 
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3. Sengaja dilakukan dengan kinsyalan bahwa ada kemungk:inan besar dapal 

diti!nbulkan suatu pe!anggaran di san1ping pelanggaran peri~n1a 

2. Perbuatan Mengakibatkan Luka 

Unluk mengetahui apakah yang dimaksud dengan Iuka dapa! diiiha! dalam 

Pasal l)O KUHP. yaitu ~ 

1. htuh sakit atau mendapat Iuka yang tidd; ada harapan sembuh sama seka!i 

2. Tidak mampu terus menerus w1tuk men_ialankan tugas Jabatanny<l. atau 

pekerjaan mata pencaharian 

3. Kehilangan salah satu pa;1ca indera 

4. lv!endapat cacat besar da..11 sakit lun1puh 

5. Terganggu kesehatan akal selama 4 (empat) minggu lebih 

6. Gugumya atau matinya kandungan seornng perempuar1 

3. Permwan Sakit Pada Tubu 

. .A~dapun :.tang dimaksud dengan perasn.ru1 sakit 1alah dengan sengaja 

menirnbulkan perasaan sakit pada orang m1salnya memukuL mencubit dru1 

lain-lain. Dengan dernikian sudah jelaslah kita ket:i.hui tentang unsur-unsur 

pe!lganiayaan tersebut 
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D. Sebab-sebab Terjadinya Penganiayaan 

Di dalam mencari sebab-sebab tirnbulnya ke1 aha!an pada urnumnya akari 

dijumpai beberapa macam faktor , di mana suatu penyebab/faktor tertentu tidak 

hanya dapat menimbu!kan jenis kejahatan lam. Hai inilah yang oleh beberapn 

sarjana kriminologi yang mengatakan penyebab suatu ke_1aha1an secara umum 

ad<'Jab. : 

J. Kemerosotan akh lak 

2. Kurangnya kesadaran hukum 

3. Balas dendam 

4. !(_e1n!skinan 

5. Sanksi hukum 

l. Kemero~·otan Aklzlak 

Akhlak adab.h seti ap yang digerakkan oleh jiwa yang menimbulkan 

tindakan dan perbualan seseo rrang terhadap dirinya ataupun makhiuk lai1mya, 

yang me!iputi sega!a tingkah !ab, sikap dan gerak-gerik yang dapat menentukan 

mana ha\ yang baik yang terpuji atau tercela untuk dipedornani manusia di dalam 

kehidupan11ya sehari-hari . 

Akhlak yang dapat menentukan perbedaan nilai-!1ilai baik atau buruknya 

suatu perbuatan/kelakuan .. 

Kemerosotan akhlak dari individu dalam masrnrakat tidak lagi 

mencerminkan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku tetapi ::-ia~ men_1urus kepada pengingkaran aturan-aturan kebenaran. 

r 

Batas-batas antara perbuatan yang baik dan. yang buruk tidak n1enjadi masa!ah 
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senng menjadi pertengkaran, perseLsihan pendapat yang sampai mengaJ..iba1kan 

timbu!nya 1indak pidana penganiavaa.ri terhad ap tubuh orang dan ji\"·a orang 

2. Kurangnya Kesadaran Hukum 

Di dalarn pergau! an hidup masyaraka! di:Jerlukan ' aGfU1V~ ke!entuan-

ketentuan atau norma-n orma yang dikuatkan dengan suatu sanksi yang nyata. 

Guna kese!arn~ttan hidup d!per!ukan adar1va ko!nplek ketentuan atau peraturnn 

baik yang mewa,1iokan ses uatu maupin ,·ang rnelarang per0uatan-perbuatan atau 

1indakan yang dapat rnerugikan kepentingan umurn. 

Ketentuan-ketentuan tersebu1 mempunuai kekuatan dengan adanya sanksi 

~'ang nyata da:.'1 dapat d!rasakan s~ketika !tu juga. Norma-norma ini !Tierupakan 

tertib komplit bagi norm a hukum tersebut yang bersifat memal:sa. tetapi paksaan 

tersebut tidaklah seblu daput diwujudkan ke dalam bentuk yang dikehenda1:i o!eh 

perbuatan itu sendiri. 

Sifat n1ernaksa termasuk aatam norma-norma hukun1 adalah seDaga! 

jaminan. Oleh karena kepentingan Yang harus di selamatkan oleh peraturan hukurn 

ilu ya..11g dianggap semaktn sedemikian penting guna kebaikan masvarakat 

sehingga perneliharaan kepenti ngan itu tidak dapat ditergantungkan kepada 

kehendak baik dari ornng-ornngnya sendiri. O!eh cl~rena itu bukan!ah diadcl:an 

sebagai tujuan, tetapi adalah merupakan jalan atau aka! untuk menjarnin 

terpeliharanya tata terti b hukurn yang rnenj adi dasar kehidupan masyarakat. 

Setiap individu dalam masyarakat selalu cenderung dan berusaha sekuat 

tenaga untuk menyelamatkan kepentingannya sendiri . Ka.dar1g kaia diantara 

individu itu hanya ada yang tidak menyad ari , bahwa di dalam kehidupan 
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bermasyarakat terdapat batas-batas tertentu tentang mana yang boleh dan mana 

yang tid ak boleh di!akukan. Selanj utny2 jika ada terjadi pe!anggaran hukum sudah 

ada lembaga peradilan yang men~·elesaikannya dengan suatu keputusan yang telah 

mempun:-«1i kekuatan hukum yang te1ap. 

Akan tetapi karena kurangn ya kesadaran hukum seperti diuraikan di atas 

maka apab]la t]mbul persoa!an-persoa!an m3upun perseli siha.ri di dlaarn 

masvarakat bah!.;an sudah mendapal penyelesaiailpun masih saja dipersoalkan, 

sehingga memungkink<m terjadinya kembali perke!ahian yang antara lain 

mengakibatkan timbulnya perbuatan penganiayaan. 

3. Balas Dendam 

Di dalam pergaulan. hidup senantias a membutuhkan kepentingan yang 

sarna maupun kepentingan yang berlainan. Untuk mer:1enuhi kebutuhan tersebut 

maka rr1anusia antara yang saiu dengan yang lain.n.ya, d.alam pergaulan harus dapat 

menyesuaikan dirinya masrng-masing. 

J-\.pabiia n1anusia yang satu dapai n1enyesuaikan segenap tingkah lakunya 

dengan manusia lain maka ia al-.an memperoleh keten1ernrnaf\ ketenangan dan 

keselan1atan dalam pergauian hidupn~:a~ tetapl adalah n1erup zl-kar1 suatu prob!en1 di 

dalam kenyataan pergaulan hidup masyarakat bahwa manusia tidak selama.nya 

mampu menyesuaikan tingkah !akuny::i dengan manusia sekitarnya. 

Hal tersebut disebabkan karena adanya kepentingan yang berbeda-beda, 

sehingga merijmbulka.fl kerugian-kerugian di pohak yang lain, karena kerugian 

mana akan dituntut dari si pelanggar. 

Ap:lbila seseorang anggoat masvarnkat ataupun golongan merasa 

dirugikan kepentingannya oleh individu atau golongan yang lain, maka golongan 
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yang dirugikan pada dasamya abn rnenunlut kerugian tersebut melalui 

pengadi!an untuk keseimbangan kerugian yang telah diderita, namun ada _:uga 

yang mernbiarkan sendiri tanpa menuntu1 pada saai itu diderita. 

Memang setiap manusia mempunyai rasa dendam. dalam hatmya, dalarn 

hal mi yang berbeda antara manusia yang satu dengan manusia yang lain ad<1.lah 

mengenai teba! tipi sn~.: a atau berat ringannya perasaan de1~da1n tersebut_ Perasaan 

dendam itu dipengaruhi beberapa faktor antara lain faktor pendidikan . 

. 
Pendidikan bertujuan membina seseorang ke arah peningkatan cara 

berfikir sehingga merruliki kemampuan rnempertimbangkan suatu maslaah dengan 

sebaik-baiknya. Carn berfikir demikian !t;.1 akan mampu membantu seseorang 

gt111a menyelesaikan persoalan yang dihadcipi dalam pergaulan hidupnya. 

Kurangn:. a pendidikan seseo rang akan memungkinkan ,· 1 1 

l1naaKan dan 

perbuatannya hanya didasarkan pada perasaan subjektif, apabila orang tersebut 

n1enarug ras~ dendam ierh~ti ap orang yang lain. karena hal tertentu n1isa! nya: 

maka niat balas dendam itu akan dilaksanakan bila ia peroieh kesempatan yang 

baik untuk baias dendam tersebut bentuk antarn lain penganiayaan. 

4. Kemiskillan 

W A. Bonger, menyataka11 bahwa pencurian dan lain-lain keja.,1-iatan 

, 
adalah ke.1ahatannya orang miskin dan kesengsaraan adalah meru1,akan ibu dari 

Berdasarkan pendapat ini dapat disimpulkan bahwa faktor yang utama 

menyebabkan terjadinya kejahatan pad a umunmva ad al ah fak1or 

kemiskinan/faktor ekonomi yang lemah 

12 Vv'. A Bonger, iPcngantar Kriminoiogi, .Jakarfl 1, i979, ha!. 44 
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Dengan lemahnya ekonomi seseorang maka ia selalu berusaha untuk 

memenuhi kebutuhannya dengan cam melawan hukum seperti merampok, 

mencuri . Di mana apabila ada perlawanan dari orang yang dirarnpoknya maka ia 

tidak segan-segan untuk melakukan penganiayaan. 

5. Sanksi Httkum 

Sebagrrimana te!ah dike1ahui balm a hukum pidz...n ad<1hh hukum scmks i. 

Barangsiapa yang melanggar ketentuan-keten1uan hukum pidana akan diberi 

sanksi hukum, negarn Indonesia sebagai suatu negara hukurn berkewajiban untuk 

mernpertahankan tata tenib hukur.1 

Untuk mempenahanbn tata ten ib hukum ini negara diberikan kekuasaan 

untuk mencari ancaman hukurnan atau sanksi hukum ke1rnda vano rnelano oar - b bb 

kewz,jiban ds.n !arangan yang dikeluarkan nega:-a itu sendiri . 

Pemberian sanksi hukum harus lah seimbang dengan nilai kepentingan 

hukum yang dilindunginya PaJa d::t-sarnya maksud pemberian san ksi i!u adalah 

untuk mencegah supaya orang tidak melakukan kejahatau atau pelanggara. 

Adapun orang yang telah melabbn kejahatan atau pelanggar<ul hukum supaya 

tidak akan melak.ukan lagi. karena telah dirasakannya akibat dari perbuatmmya 

1erhadap orang yang dirugikan agar mendapat imbalan yang se imbang. 

Ahmad Fauji Ridwan mengatakan penjatuhan hukuman · itu didasarkan 

pada beberapa macam tuj uan, yaitu : 

1- Supaya orang takut berbuat kejahatan. Dengan ditentukannya ancaman 

hukuman orang tidak abm melakukan perbuatan--perbuatan yang dilarang oleh 
( . 

undang-undang 
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2. Membetulkan orang yang tidal bersalah. Dengan dijatuhkannya hukuman 

kepada orang-orang yang lebih ditentukan . Diharapi-:an supaya yang 

rnelakukannya tidak akan memperbuatnya karena akibatnya sudah dirasakan 

3. Menjaga ketertiban dan kepentingan masyarakat t3 

Mungkin juga seorang ~·ang rnenderita akibat daripada perbuatan orang 

lain akan bertindal: sendiri untuk mengadab.a pemba!asan, tetapi dengan a.dany::: 

ancaman hukuman dalam undang-undang dan kemudian terhadap yang bersalah 

dijatu...11kan hu kuma.1 Maka perbu <:<tan benindak sendiri dapai dihindarbn. 

Diantara teori-teori yang terkenal tentang penJatuhan hukuman adalah : 

1. Teori .A~bsolut (teori pembalasan) 

Hukuman ini dijatuhkan sebagai pernbalasan karena teiah melakukan 

kejahatan 

2. Teori Relatif (tujuan) 

Hukuman itu dijatuhkan untuk mencegah atau menakut-nakuti supaya orang 

tidak rneiakukan apa-apa yang telah ditentukan oleh undang-undang tidak 

boleh dilakukan dengan adanya hukumari, ditu,1ukan supaya orang itu tidak 

rnelakukan kejahatan atau orang itu tidak akan melak.ukan tindakan berbahaya 

lagi. Pencegahan ini ad a 2 (dua) macam: 
' 

a. Pencegahan khusus, penccgahan yang ditujukari pada seseorang yang 

ditujukar1 supaya takut atau tidak membuat kejahatan 

b. Pencegahan urnum, artinya mencegah khalayak ramai supaya tak'Ut untuk 

me!akukan kej at an 

13 Ahmad Fauji Ridwan , Hukum Pidcma Bab If, 13intang, 1980 , hal. 11 
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3. Teori Gabung~n 

hdi berdasarkan urnian tersebut di atas. rnaka sudah dapat kita kelahui bahwa 

faktor yang menyebabkan terjadin ya kejahatan secara umum, d::ipat juga 

sesuat dengan pendapat Rom!! Atmasasmita, yang mengatakan sebab-sebab 

terjadinya kejahatan adalah • 

~i. Karena tingkat kecerdasan 

b. Karena tingkat usia 

c. Karena foktor kelarnin 

d. Pengaruh kedudukan dalam l.;eluarga 

e. Pengaruh pendidikan 

f Pengaruh pergaulan ancik 

g. f.,fasmedia 

h. Lingkungan i 4 

Jika hat di alas ini dihubungk<>n dengan tindak pidana pe;igar1iayaan, maka 

karena penganiayaan juga merupakan kejahatan maka sebab-sebab terjadinya 

kejahatan tersebut juga dapat ter_iadi pada sebab ter:jadnya penganiayaan. Tetapi 

sesuai dengan kenyataan bah\.rn di samping hal di atas ini masih ada sebab-sebab 

lain terjadinya penganiayaan antara lain seperti • 

l. Kai ena terpaksa (darurat) 

2. Balas dendam, dan lain-bin 

Dengan adanya uraian tersebut maka sudah jelas kita ketahui mengapa 

sampai terjadinya tindak pidana penganiayaan tersebut. 

1 
'
1 Rornli Atrnasasmita. Problem Kenalrnlan Anak, Annico , Bandung, 1985. hal. 46 
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BAB HI 

PE"'GANiA YA.AN YANG MENGAK!BATh:..-\N KE.MAT!AN MERUPAKAN 

KEJAHATAN TERHADAP TUDUH ORANG MENU RUT KUHP 

A. Penge1tian Kejahatan Terhadap Tubuh Ornng 

Sebeium penulis membaJias rnengenai kejahaian 1erhadap tubuh orang 

maka terlebih dahulu harus rnengetahui arti dari kejahatan. 

Pengertian kephatan pada dasarnya belum adajik::i di!ihat secara definitif. 

untuk itu penulis selain mencoba menggaml>arkan, selanjutnya akan 

rnengemukakan pendapat para sarjana baik secarn tata bahasa maupun ditinjau 

dari pengertian sosiologis dan psiko!ogi s walaupun dengan penafsiran vang 

berbeda-beda. 

Tindakan kejahatan tentu saja tindakan-tindakan yang tidak bisa diterima 

oleh hati nurarij manusia yang bersifat merugikan dan bertent<:U1gan dengan hak 

asasi manusia. Sehingga mendapat celaan dari masyarakat. Pengertian kej ahatan 

menurut sosiologis di sini lebih luas daripada pengertian secarn vwid is sebn.b 

ttdak hanya menekankan pada pelanggaran huh1m melainkan juga segi luar 

hukum tetapi sudah patut mendapat ce!aan dari rnasyarnkat dan tidak dihukum ha! 

ini sudah cukup dalam pengertian sosiologis, sedangkan secara yuridis tidak. 

R Soesilo mengatakan bahwa kejahatan adalah meliputi sega!a tingkah 

laku manusia walaupun tidka ditentukan oleh undangOundang, tetapi oleh warga 

masYarakat dirasakllil atau ditafsirkan sebagai tingkah 1 a..L:.u atau perbuata11 yang 
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ekonornis merugikan masyarakat dan melukai perasaan susila dalam kehidupan 

manusia secarn bersama-sama. 15 

Kejahatan dari segi yuridis adalab ke_1ahatan yang din~atakan secara formil 

dalam hukum pidana. Jadi adalah semua perbua!an manusia yang memenuhi 

perumusan ketentuan hukum pidana secara defeniti ve dinyatakan sebagai 

perbuatan kejahatan. 

Apabila kita membaca KUHPidana maka tidak ada I (satu) pasal kita 

Jumpa.1 mengenat definisi kejahatan. Jika kita mewmbaca rumusan dalarn 

KUHPidana _jelaslah bahwa yang dimaksud dengan ke_jahatan adalah semua 

perbuatan manus1a yang 1neme!1W11 peru111usan ketentuar1-ketentuan ;/ang 

disebutkan dalam KUHP. 

Selanjutnya secma psikologis kejahatan merupaka.ri manifestasi k:ejiwaan 

yang terw1gkap pada tingkah laku manusia yang bertentangan dengan norma-

norma yang berlaku dalam masyarakat. 

Menurut Chainur Arrasvirl. SH mengatakan keJahatan adalah perbuatan 

yar1g bertentangan dengan norn1a-norn1a yang berlaku da!nn1 rnasyarakat tersebut 

merupakan kelakukan yang menyimpang (abnormal). Tingkah laku vano 
0 "" 

rnenyin1pa._rig ini sangat erat hubungar;_nya det1gan keji,va~ o indiv1du, di maria 

kehidupannya hidup dalam suatu kehidupan masyarakat. 

Pengaruh kejiwaan dari individu yang hidup da!am kehidupan masyarakat 

m1, yang mengarah kepada tindak keselarasan dapat membentuk norma-norma 

yang berlaku da!a~ masyarakat di mana individu itu hidup. 

15 R. Soesilo, Kriminologi, Politeia. Bogor, 1980. hal. 55 
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SelanJutnva menurut sarJana Bonger bahwa kejabalan adalah pkok 

penyelidikannya artinya yang di!akukan dan orang-orang yang me!akukannya 

secara yuridis daripada berbagai kejahatan itu tidak rnenarik perhatiannya atau 

hanya dengan tidal: menerik perhatiannya atau hanya tidak langsung. 

Ditinjau Jeb1h c!alam sampai pada intinya, suatu kejahatan merupakan 

sebagiari dan perbuatan.-perbuatan yang bertentangan dengan kesusilaan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapatlah kita artikan mengenai kejahatan 

terhadap tubuh seseora11g. Di maan tubuh seseorang dimaksuc!kan adalah seiuruh 

anggota badan seseorang di mana tidak dikecualikan termasuk panca indra yang 

dimiliki oleh setiap orang. 

Dengan demikian dapatiah kita ketahui bahwa k~jahatan terhadari tubuh 

seseorang itu adalah suatu kejahatan yang dilakukan yang men~1angkut anggota 

tubuh/badan termasuk ji\va maupun nyawa seseorang. Sehingga apabila ada 

sesuatu perbuatan ya11g berhubungan derigan anggota badc:u1 seseorang maka dapat 

dikatakan sebagai kejahatan yang berkaitan dengan tubuh. 

Jadi berdasarkan uraian di atGS mab sudah jelas kiia ketahui mengenai 

pengertian kejahatan terhadap tubuh. 

B. Ketentuan-ketentuan kejahatan Terhadap Tubuh Dalam KUHPidana 

Da!am !..ejahatan terhadap badan seseo rang dijumpai salah satu perbuata..11 

yang <la.pat menimbulkan bahaya bagi hidup manusia. Jenis kejahatan ini terdiri 

dari penganiayaan dan turut serta dalam penyerangar1 atau perkelahian. 

A?:ib.ila kita melihat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana., rnaka 

r 

jenis-jenis kejahatan yang dapat kita temukan adalah • 
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1. Kejahatan lerhadap kekayaan/harla benda 

2. Kejahatan mengenai jiwa dan !ubuh orar1g 

3. Kejahatan mengenai kehormatan orang 

4. Kejahatan yang membal"iayakan keadaan 

5. Kejahatan mengenai pemalsuan 

C). Kejaha1an mengenai kedudukan negara 

7. Kephatan rnengenai tindakan alat-alat negara 

Pada w~1umnya ke.:ahatan terhadap badan atau tubu'.1 manusia ada!ah 

tindak pidana materil yang berarti bahwa akibat yang timbul yang dilanmg dan 

diancam dengan hukumill1 0!eh undang-undang. 

Mengenai ketentuan kejahatan terhadap tubuh seseorang dalam 

KUHPidana dapat kita lihat dalam beberapa pasal yaitu sebagai berikut : 

I. Pcngm1iayaan Biasa (Pasal 351 KUHP) 

2. Penganiayaan Ringan (Pasal 352 KUHP) 

3. Penganiayaan Berencana ( Pasal 353 KUHP) 

4. Penganiayaan Berat Yang Berencana (Pasal 355 KUHP) 

5. Penganiayaan dengan rnasalah-masalah yang memberatkan hukuman (Pasal 

35G KUHP) 

6 . Penyerangan atau Perkelahian (Pasal 358 KlJl-lP) 

7. Karena saiahnya menyebabkan matonya orang (Pasal 359 KUHP) 

8. Karena salahnya menyebabkan orang Iuka berat (Pasal 360 KUJ-JP) 

9. Kejahatan melalaikan kewajiban perawatan dan pemeliharaan ana.k (Pasal 304 

KUHP) 

l 0. rnembua ... rig anak oleh ibunya (Pasal 308 KUHP) 
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Berdasarkan uraian di alas sudah jelas kita ketahui mengenai ketentuan 

kejahaia..11 terhadap tubuh dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

C. Ketentuan Mcngenai Penganiayaan Yang Mcngakibatkan Kematian 

Dalam KUHPidana 

Sebagairnna kita ketahui bah\\a mengenai pengani8yaan ini secara khusus 

diatur dalam Pas2l 35 ! sampai dengan 358 KUHPidana. 

Akan tetapi mengenai penganiayaan yang mengakiba~kan l:ematian m1 

secara kbusus diatur da!am ketentuarJ Pasa.l 35 ! aynt 3 KUHPidam~ :1ang 

mengatakan : ".Jika perbuatan itu menfadikan mati orangnya, dia dihuk11m 

pcn/ara selama-!amanyo 7 (tujuh) ta/nm " 

Berdasarkan peajelasai1 Pasal 351 ayat 3 KUHPidana dikatakan bahwa 

seda.11gkan jika kematian itu dimaksud, maka perbuatm1 iiu terrnasuk pembunuhan 

sebagaimana ditentukan dalam Pasal 338 KUHPidana. 

Kematim1 dalarn hal ini dirnaksudkan ada!ah dengan menghilangkan jiwa 

seseorang. 

Hilangnya jiv»a seseorang harus dihendski dan ha~us menjadi kesengajaan 

dari si pelaku penganiayaan tersebut. 

Dalam kejabatan ini tidak dirumuskan perbuatnnya, tetapi hanya akibat 

dari perbuatannya itu hilangnya jiwa seseorang. Hilangnya ji\rn seseorang ini 

akan timbul akibat perbuata..11 itu, iidak perlu te~jadi segera tetapi dapat timbu! 

kemudian misalnya setelah dirawat di rumah sakit. Untuk- chpat dikatakan 

menghilangkan jiwa seseora..'1g harus rnelakukan suatu perbuatan yang dapat 

menimbulkan akibat hilangnyajiwa. 
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Tidak mmeberikan pertolongan. meskipun dengan maksud agar orMg lain 

meninggal duni<L belum dapat dinyatakan sebagai rnenghilarigkan )!\Va 

seseorasng. Jadi harus ada suat:..i perbuatan w<Jlaupun keci I untuk dapat dikatakan 

menghi!angkan jiv\ a seseora.r1g. 

Perbuatan itu dapat terdiri atas • 

1. Menembak deP.gan senjata api 

2. Menusuk atau menikam dengan ser~jata tajam 

3. Memukul 

4. Mencekik lehemya 

). meberikan racun 

G. Menengglamkan 16 

Perbuatan ini adalah sebab dari akibal dengan dilakukann> a perbuaian 

tersebut. Jadi sudah jelaslah kita ketahui bagaimana KUHPidana rnengatur tentang 

pen_ganiayaan yang mengakibatkcn kematian sebagain1aJ1a diatur da1am Pasal 351 

ayat 3 KUHP. 

16 Moch. Anwar, H11k1w1 Pidana Bagian Kl111.H1s, Citrn Adit,·a, BandLmg, 1984, ha!. 89 
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BABIV 

SANKSl P!DANA TERHADAP PENGANIAYAAN YANG 

MENGAJ~IBATI\.AN KEMATIAN BERDASARKAN PASAL 351 AYAT J KUHP 

A. Hukuman Yang Dikenakan ierhadap Pelaku Akibat Kematian Yang 

Ditimbulkm; Da!am Penganiayaan 

Sebagairnana kita ketahui bahwa setiap orang yang Lelah terbukti bersalah 

melakukan suatu tlnbdak pid'1JH ak:an dikenai\.an sanks1 piciana berupa hukumn 

sesuai dengan perbuatannya. 

Sar1ksi mengandung arti inti bernpa suaiu ancarnan pidana dc:m m~mpunyai 

tugas agar norma yang st.:dah d1telapkan itu supaya ditaati dan1atau sebagai akibat 

hukum aias pelanggaran terhadap norma tersebut. 

Norma dan sanksi di dalarn undang-undang dapat disusLm dilarang 

mengambi! barar1g orang lain sebagai norma,riy~ diancam denga..11 pidana penjarn 

paling lama 5 (lima) lahun adalah sebaga1 sanksinya. 

Kita ketahui bersama bahwa ada.pun azas-azas yang mendasari hukum 

pidana <la.pat digolongkan bi!a dipandang dari sudut isinya, maka azas-azas dasar 

hukum pidana adalah : 

I . Azas yang mencerminkan sifat/ciri utama hukurn pidana tersebut secara falsafi 

yakni azas nu!!wn dclicrwn dan azas legisme 

2. Azas-azas yang merupak:an pedoman bagi pelaksanaan hukum pidana itu 

dalam ruarig lingkupnya, yak.ni azas •vilayah, azas kebangslliln dari azas 

universal 

,..,,., 
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Azas nullum delictum ialah sua!u azas yang men_ atakan bahwa suatu 

perbuatan pidana hanya dapal dihukum bih sebelum perbualan !ersebut di!akukan 

telah ada undang-undang atau peraturan hukum lainnya yang melarang 

dilakukannya perbua!an tersebut/sejenisnya dan mengancamnya pula dengan 

pidanJ. a!au hukuman terhadap para pelakunya. 

Jadi apabi!J di!iha( dari uraian !ersebut maka apablla seseonmg yang !ebh 

lerbukti bersalah meiakukan/melanggar sua!u ketentuan hukur,1 yang berlaku 

maka bag1 dirinya wajib dikenakan sanksi pidnn2 berupa hukum sesuai 

perbuatannya. 

Dalam ha! penghukunrnn bag! seorang pe!aku tinda..\: pidana hukum pidana 

yang beriaku di Indonesia memp~rgunakan azas penghukun~an \'aitu a;r,as minimal 

U!liYersal'.' maksimal spesial atau aza.s n1lnimum umum dZL~ !nnksi111t~n1 khusus. 

Yang dimaksud dengan minimal universal adalah penjatuhan hukuman 

terendah (nUnimal) yang bersife,J umum (uni-versa!) berlaku bagi setiap perkara 

dengan jems hukumannya masing-masing. 

Contoh • untuk hukuma,'l penjara dan hukuman kurungan batdS urnum hukuman 

minimurnnya ialah l (satu) hari sedangkan yang dimaksud dengan 

maksimal spesial ad2!ah penjatuhan hukuman tertinggi (maksimal) yang 

bersifa! khusus (sepesial) atas mas111g-rnas111g perkara vang saling 
• 

berlainan hukuman maksima!nva 

Mengenai jenis hukuman yang diberikan/dijatuhkan terhadapmereka yang 

melakukan suatu kejahatan/tindak pidana adalah tentu saja sesuai dengm1 jenis-

jenis hukuman yang diatur dalam KlJHPidana, di mana dalam KUHPidana 
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rnengena1 _1crns-_1ems hukuman dialur dalarn Pasal 1 U. di mana jen!s-j enis 

hukuman adalah • 

l . Hukuman Pokok 

a. Hukuma.i1 mati 

b. Hukuman penj ara 

c. Hukuman kurungan 

d. Hukuman denda 

'"> Hukuman Tambahan 

a Pencab utan beberapa hak tertentu 

b. Perampasan barang-barang tertentu 

c. Pengumuman putusan hakim 

jadi dengan demikian dapat1nh kita ketc.hui bah'.YU bagi setiap orang :,'ang 

terbukti melakukan suatu kejahatan akan dikenakan salah satu hukuman dari 

jenis-jenis hukuman tersebut di alas. di n1ana dn!am ha! menjatuhkan hukurnan 

bagi pelaku, ilmu hukum pidana mengenai beberapa teo ri-teo ri tentang pen_Jatuhan 

hukuman, di mana \eori-teori yang dil-;enal ada!ah sebagai berikut • 

1. Teori Pembahasan 

2. Teori Tujuan 

3. Teori Gabungan 

Dengana danya hul.uman yang diberikan bagi setiap pe!aku tindak pidana 

kita mengenal _Juga beberpa rnakna yang terkandung dalam penghukuman yang 

diterapkan di Indonesia yaitu • 

I . Langkah pengamanan bagi masyarakat_ di mana setiap orang yang 

mengganggu keamana..11/ketertiba.11 umurn. ierpaksa diasingkan dari kehid upan 
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masvarakat. Makna dari kehidupan umum setiap penghukuman yang 

merarnpas kebebasan pe!aktL mulai dari hukuman mati sarnpai dengan 

hukuman kurungan selaras dengan kesalahannya rnasing-masing 

2. Langkah penertiban bagi kehidupan mas,·arakat di mana terhadap setiap orang 

yang atau pihak yang mengganggu ketertiban masyarakat dikenakan tindakan 

tegas berupa penghuktiman ~. 'ang setimpal dengan kesalahannya. l'viakna ini 

merupakan makn:i umum semua hukuman yang dikenal dalam hukurn pidana, 

baik yang termasuk huku1mu1 pokok m:nii'un yang termasuk hukuman 

tambahan 

3. langkah pendidikan batiriJ mental bagi para terhukum untuk seda.pat mungkin 

di masyarakatkan kembali agar setelah habis mas a hukumannya merenananti 

dapat hid up bemrnsyarakat kembali secara b<!ik sebagaimar1a harusnya. l\faknn. 

ini merupakan makna umum dari setiap penghukuman yang merampas 

kebebasan pelaku~ kecua!i hukun1an mati dan hL~kuman penjara seurnur hidup 

Dengan adanya makna penghukuman tersebut di atas cmtuk menjatuhkan 

pidai1<.l.'1mkuman tersebut tentu sa_ia mengenai pengh1 1l:uman iri mempunyai 

lujuan tertentu, di mana adapun tujuari pemidanaan/penghukuman terhadap orang 

yang melakukan suatu kejahatan/tindak pidai'1a adalah • 

l. Untuk memperbaiki pribacti dari pe1~jahatnya itu sendiri 
• 

2. Untuk membuat orang menjadi jera untuk melakukan kejahatan 

3_ Untuk membuat penjahat-penjahat tertentu menjadi tidak mampu untuk 

melakukan kejahatan yakni per~j ahat-penjah8.t ya.l'lg dengan cara-cara ya.l'lg lain 

sudah tidak dapat diperbaiki lagi 
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Dalam hal menen1ukan sanksi pidana/hukuman apa yang dikenakan bagi 

seorang yang me!akukan kejahatan/tindak pid~ma, maka harus!ah melalui proses 

yang dibngsungkan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

Proses yang harus diiempuh hakim adalah mengadi!i suatu perkara 

termasuk perk.am pidana adalah keputusannya itu sendiri beralasan sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan terl1adap kepentingan seiiap individu seperti Jaksa dan 

terdakwa 

Untuk mengambil suatu kepu!t1s2 n hakim harus!ah melalut proses 

pemeriksaan sualu perkara di pengadilan. di mana pemeriksaan perkara pidana 

haruslah n1elalu1 t3hapan-tahapa11 secara garis besamya adalah : 

l. Dakw aan 

Dai.am hai mengadnkan pemeriksaan suatu perkara . ' 
p~ Q(!!l :l. didahu!u i 

adanya pembacaan surat dakvvaan d ari Jaksa Penuntut Umum 

2. Pemeriksaan J\Jat Bukti 

Alat buh.ii yang diperiksa dalam suatu perhara pidana adalah alat bukti 

sebagaimana yang diatur dalam Pasai 184 KlJHAP, yaitu. 

a. Keterangan saksi 

b. Ketera.11gan ah ii w ari s 

c. Surat 

d. Petunjuk 

e. Keterangan terdabva 

3. Tuntutan 

Tuntutan pidana diajukan ole1~"i ·. lc.ksa Penuntu1 Umum sesuai fakta-fakta yang 

dipero!eh dalam persidangan 
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4. Pembelaan 

Pembe!aan diajukan untuk mernbe!a Ledudukan, hak dari te rdab, ·a mengenai 

benar tidaknya terdak\\'a melakukan kejahatan sebagaimana yang did:ibrnkan 

oleh faks a Penuntut Umurn 

5. Putusan HzJ,im 

L)alan1 putusan hakim jni akan dluraikan segn1~ seuatu :. (lng berhubungan 

dengan perkara, di mana putusan hakim beri si kan sa!ah satu dan 3 (tiga) 

a Putusan penghukuman 

b. Putusan bebas 

c. Putusan lepas dari segCl la tuntutan hukum 

Jadi dengan adanya uraian tersebut bagain1an hfl_1nya aengan huk~nnJn 

yang dikenakan bag i pelakutindak pidana pengamayaan yang rncngakibatbn 

ke1natian? 

Untuk mengetahui sanksi pidana apa yang dikcnakan bagi pelaku kita 

harus terlabih dahu!u meng.~tahu! 1s t pasai-pasa! :·ang n1engatur tenta ng 

penganiayaan yang mengakibatkan kematian tersebut 

Sebagnin1ana diuraikan terdahu!u bah\va n1engenai pengan1ayaan yang 

mengakibatkan kematian ini dapat dilihat dalam ketentuan Pasal 35 l ayat 3 

KLiHP yang berbunyl ")ilea JHlrbua!an itu hcrakihat rnati!?} 'O oran~~ · _rants bcrsala.h 

dihukum dengan hukunum penjara selama-lamanya 7 (1u;uh) ta/nm. 

fadi berdasarkan uraian 1ersebut di atas dapatiah kita ketahui bahwa 

2,T:-ai:nan hukurnan bagiu pelah1 tindak puidana penganrnyaan yang 

I 

mengaJ.:ibatka11 kematian adalah dikenakan hukuman penjara akan tetapui 
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mengenai berat ring2nnya hukuman :•ang dikenakan bagi pelakunya tergantung 

hakim yang rnengadi!i. 

Jadi untuk berperannya suatu undang-undang maka dalarn penjatuhan 

hukuman bagi pe!aku diterapknn sanksi pidana sesuai dengan ketentuan yang ada. 

di dalam peraturan tersebut. Sehingga ketentuan pidana yang diatur dapat 

berperr!n untuk me!ianggulang! k~Jah atan secara refres1!~ 

Dengan demikian sudah _1ela s ki1a ketahui mengenai hukrnmm 

ditenak<ln bag1 p elak~1 penganiayaar1 yang !T:~n gakibatkJn kernntian. 

B. Pt:mberatan Hukuman Terhadap Pclaku Akibat Kematian Yang 

Ditimbu!!rnn <la.lam Pengan!ayam~ 

Secara um um dapat kita ketahui bah\\ a rr>.engenai siasan 

1nen1beratkar1 hukun1n..t1 bagi seorang terdak\\'?~ khususnya dalam ha1 iindak pidana 

dikenal 3 (tiga) jenis , yaitu • 

1. Kedudukan Sebagai Pejabat 

Mengenai ha! ini dapat kita lihat daiam ketentuan Pasal 52 KUHPidana. yang 

isrimewa daimn _1ohatannya korcna me!akukm1 pcrbuaton yang boleh dihukum 

kckuasaon. kesen1pola11 otou doya upayo yang diperoieh darii )Obalonnya 

moka hukurnnnnya bo!ch dftamboh seperr!ganya 

Yang ditambah dengan sepertiganya itu hukumannya, baik mengenai 

hukuman pokok maupun hukuman tambahan. 
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2. Res idi\'e (perulangan) 

Pe raiuran yang disebut pada Pasa! 48G. 487 dan 489 KUHPidana adalah yang 

biasa d1 sebut recidivc umum. maka <tncaman hukurnan ditambah dengan 

sepertiganya asal saja dipenuhi syarat -syarnt sebagai berikut: 

a. Mengulangai kejahatan yang sarna atau oleh undang-udang dianggap sama 

macam11ya rnisainya.s! I\ n1encur! dan !ain ka!i rn en!pu 

b. Antara kel akuan ke jahatan yang satu dengan ~·ang lain sudah ad a putusan 

hakim 

c. Harns hukuman penjara (bukan hukuman kurungan atau hukunrnn denda) 

d. Antara tidak lebih dari 5 (Ema) tahun terhitung sej ak terdak,xa menjabn i 

sebagian dan hukuman yang telah di_ptul1kan 

3. Gabungan (samenlop) 

I\.'lengenai gabungan atau samen!op ini jugn dapat dipergunakan sebagai alasan 

untuk mer.ambah beratnya hukuman bag i si lerdak\rn. Hal ini dapat di!ihat 

drlhrn ketentua.ri pasal 63 smnpai dengrm 7 J KUHPidana. 

G8bung:m peris tiwa pidana ini dap al dibedakan atas 3 (tiga) macam yaitu : 

a. Gabungzm saiu perbuaian (Pasal 63 KLHP) 

b. Perbuatan yang diteruskan (Pasal G4 KUHP) 

c. Gabungan beberapa perbuatan (Pasal 65 KUHP) 

Dalam tindak pidana penganiayaan yang mengakibatkan kematian juga 

merupakan salah sa!u hukuman pemberatari diantara pengamayaan biasa yang 

ditentukan dalam Pasal 35 I KUHPidana, di mana Pasal 35 l KUHP menentukan : (: . 
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I. Penganiavaan dihukum dengan hukuman penjara selama-laman\'8 2 (dun) 

tahun 8 (delapan) bulan dan dend<t sebesar Rp. 4.500. - (ernpat !·ibu !!ma rntus 

rupia!1) 

2. Jika perbuai.an bernkibat !ukabera! yang bersa!a.1--i dibukum pen.j am selama-

lamanya 5 Oima) tahun 

3. JJka perbuainn i!u H1engakibatkan rnai i!1 '- ''1 orang; yang bersaiah dihukur11 

dengan hukuman pe~1ara selama-lamam«1 7 (tL~iuh) tahun 

4. dengan penganiayaan d!persrtmakr?n dengan seng8:j a meru snh k~s eh21 an orang 

5. Percobaan melakut-:an kejahatan i!u tidak dapat dihukum 

... A,pabi!a kita perhat ikan ketentuan ayat 3 tersebut n1akJ sudah je!as kita 

ketahui dengan matinYa seseo rang yang dianiava akan rnemperberat hukuman 

bagi pe! akunya. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

! . Bahwa ketentuanb mengenai penganiayaan ini diatur dalam Pasal 351 sampa: 

dengan 35t-! 

menyebabbn 

KlJl-{Pidana 

KUHP1dana. sedangkan mengenai penga.111ay2.a'1 

kernatian 
,. ' 

G!run1usi.:an da!am kelentuan Pasa! 35 1 

van° . 0 

avat 3 

2. Mengenai penganiayaan ini dikenai 7 (tu: uh) jenis pengar1iayaarL seperti • 

a Penganiayaan biasa 

b. Penganiayaan dengan d~rencanakan Jebih dahu!u 

c. Penganiayaan berat 

d. Penganiayaan berai dengan direncanakan ter!ebih dahu!u 

e. Penganiayaan terhadap orang-orang tertentu dengan menggunakan bahan-

ba11an yang merusak ji\;-'a orang 

f. Pengania~ ·aan ringan 

g. Pengania:.·aan yang di!akukan oleh beberapa orang 

B. Sarar. 

1. Untuk memp ern leh kjepas!!an hukum da!am masyarnkat sebaiknya perbua1an 

pidana penganiayaan yang rnengakibatkan kematian diberikan sua1u ketentuan 

hukum yang bernt agar mas\arakat merasa enggan un tuk melakukan tindak 

Pidana vang demi}ian , r . . 
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.-\d 

JX'fUtnH chm und:mg-undang tersebut untuk 
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